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Perangi Korupsi, BPKRI
Gencarkan Pemeriksaan

PALU NP - Korupsi merupakan
masalah terbesar yang dihadapi bangsa
Indonesia saat ini. Pernyataan tersebut
disampaikan Ketua Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia (BPK
RI), Drs. Hadi Poernomo, Ak, dalam
pidato peringatan Hari Ulang Tahun
(HUT) ke-68 Proklamasi Kemerdekaan
Republik Indonesia yang dilaksanakan
di lingkungan BPK RI, Sabtu 17
Agustus 2013.

Untuk mewujudkan prioritas
tersebut, BPK RI terus mengembang-
kan dan mendorong ‘terwujudnya
sistem pencegahan korupsi secara
efektif. Salah satu yang terus
dikembangkan adalah meningkatkan
efektivitas system monitoring melalui
sinergi nasional sistem informasi atau
sering disebut dengan e-audit.

‘oleh berbagai

“Sektor penerimaan maupun
belanja saat ini telah menjadi lahan bagi
koruptor untuk mengambil keuntungan
pribadi  dengan
kepentingan negara. Oleh sebab itu,
BPK RI akan memberikan prioritas
pemeriksaan pada bidang kegiatan
yang rawan terjadinya korupsi,” kata
Ketua BPK RI.

Tentunya dengan melihat dari data
dan informasi yang telah dihasilkan
sistem  informasi
pemerintah pusat dan daerah
diharapkan dapat dikelola dengan e-
audit sehingga  dimungkinkan
dilakukannya link and match dan
deteksi penyimpangan sejak dini.
Melalui sistem ini diharapkan
transparansi  dan  akuntabilitas
pengelolaan keuangan negara akan

mengorbankan .

meningkat dan korupsi dapat dicegah.
Dalam pidato Ketua BPK RI juga
menegaskan semua hal yang dilakukan

~oleh BPK RI untuk memerangi tindak

pidana korupsi merupakan sumbangsih
BPK RI dalam mengisi kemerdekaan
Indonesia. Saat ini sudah banyak hasil
pemeriksaan BPK RI yang memberikan
manfaat bagi pembangunan bangsa
dan negara.

“Perkara korupsi, baik di pemerintah
pusat maupun pemerintah daerah yang
bergulir di meja hijau pada umumnya
berasal dari temuan BPK RI,” ujar Hadi
Poernomo. Diakhir pidatonya Hadi
Poernomo menyatakan siap membantu
aparat penegak hukum untuk menu-
ntaskan kasus korupsi, baik sebagai .
ahli dalam persidangan maupun dalam
perhitungan kerugian neggra.(Np3)




